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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat bertujuan mengetahui komunikasi antarbudaya dalam peran
identitas suku Jawa, berdasarkan pengalaman para Alumni Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri agar terhindari dari gesekan-gesekan saat masih
menempuh jenjang pendidikan disana.Serta untuk mengetahui adanya perubahan
identitas budaya yang mungkin terjadi dikalangan santriwati dalam komunikasi
antarbudaya dari pengalaman para Alumni suku Jawa.Adapun obyek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah para Alumni Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri dari suku Jawa.Metode yang digunakan dalam penelitian inidengan
menggunakan Deskriptif Kualitatif.Dimana penelitian ini dilaksanakan pada
Alumni yang tergabung dalam Ikatan Keluarga Pondok Modern (IKPM)
bertempat di Tanubayan Bintoro Demak.Jenis pengumpulan data yang dilakukan
penulis dengan studi pustaka dan wawancara mendalam. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa (1) Mengatasi
gesekan pada komunikasi antarbudaya berdasarkan pengalaman para Alumni suku
Jawa saat menempuh pendidikan di Gontor Putri untuk lebih memahami dan
menerima kebiasaan/identitas budaya lain, serta harus memahami sifat masing-
masing individu (2) Dari pengalaman para Alumninya penyeragaman bahasa oleh
pihak Gontor Putri agar santriwati disana memakai Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, serta menerapkan kaidah-kaidah/pelafalan dalam pemakaian bahasa agar
terhindari dari miskomunikasi (3) Menurut pengalaman para Alumni untuk
terhindar dari konflik bahwa santriwati harus menganut pada budaya Pondok
Modern Darussalam Gontor Putriagar terjalin komunikasi yang efektif.

Kata kunci: peran identitas suku Jawa, komunikasi antarbudaya, Alumni suku
Jawa.



A. Pendahuluan

Latar belakang kebudayaan yang
berbeda terkadang  menimbulkan
adanya gesekan-gesekan.Komunikasi
antarbudaya merupakan komunikasi
antarpribadi  yang dilakukan oleh
komunikator dengan komunikan yang
berbeda budaya, bahkan dalam satu
bangsa dengan bangsa lain sekalipun
(Liliweri, 2001: 14). Seperti halnya
sebuah komunikasi yang diterapkan
olen para Alumni saat masih
menempuh jenjang pendidikan di
Pondok Modern Darussalam Gontor
Putri  merupakan suatu  bentuk
interaksi antarbudaya dalam identitas
budaya serta pemakaian bahasa yang
berbeda di dalam satu ruang lingkup
yang sama. Santriwatinya Yyang
berada di Gontor Putri berasal dari
berbagai

macam budaya yang

mempunyai identitas budaya berbeda.

Perbedaan identitas budaya
terkadang menjadi pemicu adanya
suatu konflik  yang muncul
berdasarkan pengalaman Alumni saat
menjadi santriwati di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri.Hal ini
disebabkan munculnya perbedaan
persepsi, pemahaman dan pengertian
yang mereka  ketahui  karena
perbedaan budaya.

Penulis memilih Pondok Modern
Darussalam  Gontor Putri karena
pondok ini sebagai salah satu pondok
yang dijadikan sebagai acuan standar
pendidikan pondok pesantren lainnya,
serta Gontor Putri santriwatinya
terdiri dari berbagai macam daerah di
seluruh Indonesia.Pemilihan Alumni
sebagai kajian obyek penelitian
dikarenakan para Alumni memiliki
pengalaman mengenai  perbedaan
budaya secara lebih matang, serta

Alumni sudah mempunyai



pengalaman tinggal disana lebih
lama.Dapat dilihat dari pengalaman
para Alumni bahwa sekelompok
santriwati yang ada di Gontor Putri
yang memiliki kesamaan dalam
pemaknaan untuk mencapai tujuan
yang sama. Dalam penelitian ini
untuk mengetahui perbedaan budaya
antarsantriwati yang terjadi di Gontor
Putri antara kelas 1 sampai kelas 6
yang dikupas berdasarkan
pengalaman Alumninya yang berasal
dari suku Jawa. Penelitian ini
mengupas pengalaman para Alumni
suku Jawa yang ada di Demak, dilihat
dari sudut pandang mereka yang lebih
berpengalaman adanya komunikasi
antarbudaya di Gontor Putri. Melalui
pengalaman para Alumni Gontor
Putri diharapkan akan mengetahui
perbedaan budaya di Gontor Putri

dalam interaksi cara mengatasi

perbedaan budaya di dalam satu
ruang lingkup yang sama.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara menghindari
gesekan-gesekan akibat dari
komunikasi ~ antarbudaya  dalam
interaksi santriwati Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri menurut
para Alumni?

2. Bagaimana pengalaman para
Alumni Gontor Putri saat
berkomunikasi dengan

keanekaragaman bahasa terhadap

komunikasi antarbudaya agar
terhindar dari miskomunikasi
antarsantriwati dalam  berinteraksi
waktu masih di pondok?

3. Bagaimana pola komunikasi
yang digunakan oleh para Alumni
Pondok Modern Darussalam Gontor
Putri ketika mereka berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan komunikasi

yang sama terhadap perbedaan



budaya yang muncul dari para
santriwati?

C. Tinjauan Pustaka

1. Komunikasi

Komunikasi merupakan proses
dinamis dimana orang berusaha untuk
mereka

berbagi masalah internal

dengan orang lain melalui
penggunaan simbol (McDaniel, 2001:
18).

Suatu  proses penyampaian
informasi atau pesan dari
komunikator terhadap komunikan
untuk menghasilkan suatu feedback.

2. Komunikasi antarbudaya

Komunikasi antarbudaya adalah
komunikasi  diantara  orang-orang
yang memiliki identitas berbeda dari
budaya lain (Saefullah, 2007: 204).

Kesimpulan dari penulis
komunikasi antarbudaya adalah suatu
komunikasi antarpribadi yang terjadi,
komunikator

diantara terhadap

komunikan yang mempunyai identitas
kebudayaan yang  berbeda.Suatu

komunikasi ~ antarbudaya terjadi
apabila pengiriman pesan seseorang
yang mempunyai latar belakang
kebudayaan yang berbeda.

3. Teori Kebudayaan Implisit

Kebudayaan pada dasarnya
dipengaruhi oleh simbol-simbol yang
akhirnya menjelma dalam suatu
bahasa verbal.Bahasa sebagai alat
komunikasi verbal untuk
mempermudah  seseorang  dalam

berinteraksi, karena bahasa
mengungkapkan perasaan dan pikiran
seseorang. Dalam teori ini
mendiskripsikan bahwa  setiap
kebudayaan mempunyai suatu nilai
dan norma, misalnya seperti bahasa.
Masing-masing kebudayaantentu saja
mempunyai perbedaan bahasa. Pada
setiap kebudayaan pastinya

mempunyai gayaintonasi dan logat



bahasa yang berbeda-beda dalam
pengucapan.

D. Metodologi

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
adalah

penelitian ini deskriptif

kualitatif, dengan memberikan
gambaran secara sistematis mengenai
fakta-fakta yang terjadi dalam objek
penelitian dengan periode waktu
tertentu.Dalam penelitian ini
diuraikan secara jelas permasalahan
yang digali terhadap
informan.Pendekatan  kualitatif ini
menggunakan teknik pengumpulan
data melalui studi pustaka dan
wawancara mendalam.Dalam
penelitian deskriptif kualitatif ini,
partisipan penelitian digali lewat
penggambaran  atas  pengalaman
informan (Alumni Gontor Putri suku

Jawa).

2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis
menentukan objek penelitian pada
Alumni Gontor Putri yang tergabung
dalam Ikatan Keluarga Pondok
Modern (IKPM) yang bertempatan di
Tanubayan Bintoro Demak.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan

Mencari data yang diperoleh antara

lain dari buku-buku, majalah Gontor

Putri, makalah, jurnal, sumber
tertulis, media massa, internet,
transkip, pendapat-pendapat yang

yang berupa catatan dan lain-lain
yang berkaitan dengan penyusunan
skripsi.

b. Wawancara mendalam
penelitian ini melakukan wawancara
mendalam terhadap 6 informan
Alumni Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri yang ada di Kabupaten
terfokus  dan

Demak secara



terstruktur. Teknik pengumpulan data
ini dengan wawancara mendalam
informan

mengupas  pengalaman

(Alumni  Gontor  Putri). Dalam
penelitian ini informan diminta untuk
menceritakan pengalaman mereka
dalam interaksi antarbudaya saat
masih menempuh jenjang pendidikan
di Gontor Putri.

4. Teknik Analisis Data dan
Validitas Data

Pada analisis data penelitian
menggunakan metode trianggulasi
data (sumber).Cara ini mengarahkan
penulis agar memanfaatkan jenis
sumber data yang berbeda untuk
menggali data yang sejenis.Menggali
kebenaran melalui informasi tertentu
melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data.

Dalam validitas data penelitian

membuat konsep penelitian atas

permasalahan yang ada.Kemudian

penulis menggambarkan pada setiap
kategori konsep dengan pandangan
informan dan pandangan

sendiri.Penulis menyajikan gambaran

tentang realitas sebagai  bentuk
keaslian dan kemurnian
penelitian.Apabila terdapat

pandangan baru penulis melakukan
pengecekan ulang (cross-check).

E. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Kebudayaan yang berbeda
memang menciptakan suatu konflik.
Namun demikian karena rutinitasnya
interaksi antarbudaya dari
pengalaman para Alumni suku Jawa
dengan suku lainnya saat masih
menjadi  santriwati Gontor  Putri,
membuat mereka untuk memahami
dan menghargai kebudayaan lain.

Adanya panca jiwa Pondok Modern

Darussalam  Gontor  Putri  yaitu



ukhuwah islamiyahmendorong
mereka untuk saling rukun antarsatu
sama lain dan tidak membeda-
bedakan agar terhindar dari konflik.
Berdasarkan pengalaman Alumni
Gontor Putri dari suku Jawa bahwa
penggunaan kedua bahasa yaitu
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
sangat diwajibkan untuk mereka saat

masih menempuh jenjang pendidikan

di Gontor Putri dalam interaksi.

Untuk  menyeragamkan  intonasi
berbicara  para santriwati Gontor
Putri dari pengalaman para

Alumninya agar terhindar dari adanya
miskomunikasi. Penggunaan kaidah-
kaidah dan pelafalan harus disertakan
dalam pemakaian kedua bahasa
tersebut, sehingga logat intonasi
daerah tidak akan terdengar kental.
Dapat ditarik dari pengalaman para
bahwa

Alumni Gontor Putri

munculnya suatu konflik dalam

interaksi  antarsantriwatinya  pasti
langsung diselesaikan agar tidak
berkepanjangan. Karena di Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri jika
ada konflik atau pertikaian akan
dihukum dengan hukuman drop out.
Perlunya memahami sifat individu
agar terhindar dari konflik dan agar
terjalin komunikasi yang efektif.

2. Pembahasan

Pondok  Modern  Darussalam
Gontor Putri sebagai salah satu
damai,

pondok  kampung nan

berdasarkan pengalaman para
Alumninya jadi para santriwatinya
harus menghindari adanya konflik.
Suatu  perbedaan budaya yang
menimbulkan adanya
kesalahpahaman dalam komunikasi
antarbudaya yang terjadi pada
santriwatinya menurut pengalaman
Alumni dari suku Jawa. Berdasarkan

pengalaman para Alumninya jika



terjadi pertengkaran atau

kesalahpahaman dari  komunikasi
antarbudaya terhadap santriwatinya
maka akanada penyelesaiannya secara
langsung. Dengan adanya budaya
pondok sendiri, agar mereka selalu
berusaha untuk saling menerima dan
memahami kebudayaan lain, agar
terhindar dari adanya gesekan yang
berujung pada konflik.Segala
peraturan dan pembelajaran  di
Pondok Modern Darussalam gontor
Putri  merupakan suatu  bentuk
didikan, sehingga tidak terpengaruh
terhadap  nilai-nilai  kebudayaan
masing-masing.

Berdasarkan  pengalaman  para
Alumni Gontor Putri ketika masih
menjadi santriwati, bahwa mereka
harus secara disiplin menggunakan
kedua bahasa yang sudah ditentukan

oleh pihak internal pondok.Kedua

bahasa tersebut yaitu Bahasa Arab

dan Bahasa Inggris harus mereka
gunakan dalam percakapan sehari-
hari.Pengalaman Alumni Gontor Putri
dari suku Jawa bahwa dengan
kedisiplinan  dalam  menggunakan
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
maka santriwati terhindar dari adanya
miskomunikasi.Dalam menggunakan
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
diwajibkan pula untuk menerapkan
kaidah-kaidah dan pelafalan dalam
pemakaian bahasa.

Pihak Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri selalu mengedepankan
Panca Jiwa pondok vyaitu dengan
ukhuwah islamiyah. Agar di pondok
tercipta sebagai kampung nan damai.
Diambil dari pengalaman para

Alumni Gontor Putri dari suku Jawa

bahwa adanya perbedaan budaya

dalam  komunikasi  antarbudaya
menjadikan mereka untuk
mendapatkan ~ pengalaman  serta



pembelajaran dalam memecahkan
permasalahan akibat dari perbedaan
budaya.Pada dasarkan semua
menjadikan pembelajaran dan bekal
dalam sosialiasi Alumni.

F. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Pengalaman para Alumni Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri dari
suku Jawa saat berinteraksi dengan
berbeda budaya untuk menghindari
gesekan agar

menghormati  dan

menerima  budaya lain, serta
memahami sifat individu. Dengan
adanya budaya pondok sendiri maka
mereka selalu  berusaha untuk
beradaptasi dan meninggalkan
kebiasaan budayanya agar terhindar
dari  adanya  konflik  dengan
kebudayaan lainnya.

Dalam proses komunikasi berbeda
budaya di Gontor Putri pihak

internalnya pondok menyeragamkan

dalam pemakaian bahasa, yaitu
dengan menggunakan Bahasa Arab
dan Bahasa Inggris. Penggunaan

kedua bahasa tersebut disertai
menerapkan kaidah dan pelafalan
agar terhindari dari miskomunikasi,
juga untuk menghindari perbedaan
intonasi dan logat kedaerahan
masing-masing budaya.

Berdasarkan  pengalaman para
Alumni Gontor Putri dari suku Jawa
apabila muncul suatu pemahaman,
pengertian dan menerima sikap
budaya lain maka akan terjalin
komunikasi yang efektif. Justru akan
muncul pengetahuan dan pertukaran
ilmu dari latar belakang kebudayaan.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka
penulis dapat memberikan beberapa
saran secara prakitis:

a. Pondok Modern Darussalam

Gontor Putri untuk tetap menjaga



ukhuwah islamiyah antarsantriwati
yang berbeda budaya. Pondok terdiri
untuk semua golongan, agar tetap
tidak membeda-bedakan
santriwatinya.

b. Para Alumni Gontor Putri
untuk selalu menjaga nama baik
Pondok Modern Darussalam Gontor
Putri. menjaga bagaimana sopan
santun yang harus dilakukan kepada
masyarakat ketika sudah lulus dari
pondok. Karena masyarakat akan
menilai terhadap perilaku Alumni,
ketika mereka santun dan
menunjukkan sikap yang baik, maka
akan simpati dan menaruh perhatian
terhadap pondok.

c. Tetap mempertahakan
pembelajaran dan pengajaran Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri.
Termasuk

pengajaran dan

pembelajaran Bahasa Arab dan

Bahasa Inggris sebagai bekal untuk
kedepannya.
Berdasarkan  hasil  penelitian
penulis dapat memberikan saran
akademis:
Dalam  melakukan penelitian,
penulis tidak terlepas dari adanya
keterbatasan-keterbatasan.Oleh
karena itu penelitian ini dapat
dijadikan gambaran untuk lebih
memperdalam dan mengembangkan
penelitian

selanjutnya dengan

menggunakan berbagai sudut
pandang yang berbeda, misalnya
dengan menggunakan metode yang
berbeda atau objek penelitian yang
berbeda.

3. Persantunan

Atas terselesaikannya penelitian
ini, penulis ingin mengucapkan
banyak terima kasih kepada Bapak M.
Toharuddin, SPd., MA

selaku

pembimbing | dan ibu Yanti Haryanti



SPd., MA selaku pembimbing Il yang
selalu mengajarkan dan membantu
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bimbingan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi.
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